
4.9 SISTEM KESELAMATAN BANGUNAN
4.9.1 TITIK HIDRANT DAN JALUR MOBIL PEMADAM KEBAKARAN

Jalur Mobil Pemadam Kebakaran

Hidrant
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Gambar 4.26 : Titik hidrant dan jalur mobil pemadam
SUMBER : Penulis, 2024



4.9.2 TITIK APAR

APAR
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Gambar 4.27 : Titik APAR
SUMBER : Penulis, 2024



4.9.2 TITIK KUMPUL

Titik Kumpul
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Gambar 4.28 : Titik kumpul
SUMBER : Penulis, 2024



4.10 KEUNGGULAN LABOLATORIUM LAB PAP
4.10.1 PENERAPAN EKSPLORASI KOMPUTASIONAL

Material alami seperti kayu dan bambu banyak di jumpai di sekitar magelang yang memungkinkan fasilitas agrowisata
ini akan mengunakan materila bambu pada bagian fasad dan kayu sebagai struktur utama bangunan yang sesuai
dengan kriteria material ekologis B
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Gambar 4.29 : Selubung bangunan
SUMBER : Penulis, 2024



4.10.2 PENGEMBANGAN RANCANGAN EKSTERIOR DI LEVEL MEZO (URBAN DESIGN)
Kabupaten Magelang adalah sebuah wilayah kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kabupaten
Magelang adalah suatu wilayah pegunungan/dataran tinggi dari lima gunung (Panca Arga) yaitu Gunung Merapi,
Gunung Merbabu, Gunung Sumbing, Gunung Telomoyo dan Pengunungan Menoreh. Lokasi yang strategis terletak
diantara dua kota besar Semarang dan Yogyakarta, kabupaten Magelang menjadi jalur alternatif transportasi darat dari
arah Semarang menuju ke Yogyakarta via Kopeng dan sebaliknya sehingga potensi kunjungan pariwisata menjadi
signifikan. Kabupaten Magelang mempunyai potensi wisata alam yang menakjubkan. Kelebihan dari lokasi adalah
hamparan pegunungan yang dapat dilihat melalui titik site yang berada di desa pandean. 

dengan potensi keindahan alam yang ada, diharapkan dapat  menarik minat pengunjung
untuk mendatangi fasilitas agrowisata telomoyo sehingga potensi agrowisata setempat
dapat berkembang dan menjadi pembuka sektor ekonomi warga sekitar melalui agrowisata
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Gambar 4.30 : Lokasi site
SUMBER : Penulis, 2024

https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Merapi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Merbabu
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Sumbing
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Telomoyo
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Menoreh


BAB 5 
EVALUASI
RANCANGAN



5.1 EVALUASI PERANCANGAN
Pada Bab 5 ini menunjukan perbedaan seluruh hasil rancangan sebelum dan setelah dilakukannya ujian tahap
pendadaran yang dilaksanakan pada tanggal 26 november 2024 lalu, sesuai dengan saran dan masukan yang diberikan
oleh dosen pembimbing dan dosen penguji. 

5.1.1 POTONGAN PENGINAPAN STANDARD ROOM

Pada potongan penginapan standard room sebelumnya, rangka atap yang digunakan masih belum tepat sehingga
tidak menggambarkan penggunaan rangka atap kayu
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Gambar 5.1 : Potongan standard
room



5.1.2 TAMPAK PENGINAPAN STANDARD ROOM

Pada gambar tampak yang sebelumny belum memperlihatkan pengolahan fasad bangunan 
5.1.3 INTERIOR PENGINAPAN STANDARD ROOM

Sebelumnya belum terdapat
gambaran interior ruang
penginapan tipe standard room
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Gambar 5.2 : Tampak Standard room

Gambar 5.3 : Interior Standard room



5.1.4 POTONGAN PENGINAPAN FAMILY ROOM

Pada potongan penginapan Family room sebelumnya, rangka atap yang digunakan masih belum tepat sehingga tidak
menggambarkan penggunaan rangka atap kayu
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Gambar 5.4 : Potongan Family room



5.1.5 TAMPAK PENGINAPAN FAMILY ROOM

Pada gambar tampak yang sebelumny belum memperlihatkan pengolahan fasad bangunan 

5.1.6 INTERIOR PENGINAPAN FAMILY ROOM
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Gambar 5.5 : Tampak Family room

Gambar 5.6 : Interior Family room



Sebelumnya belum terdapat gambaran interior ruang penginapan tipe Family room
5.1.7 INTERIOR RESTAURANT DAN CAFE

sebelumnya belum terdapat interior area restaurant dan cafe

88

Gambar 5.7 : Interior Family room

Gambar 5.9 : Interior cafe

Gambar 5.8 : Interior Restaurant



5.1.8 INTERIOR WORKSHOP

sebelumnya belum terdapat interior ruang workshop

5.1.9 EXTERIOR
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Gambar 5.10 : Interior workshop

Gambar 5.11 : Exterior



5.1.10 SIMULASI CFD

Sebelumnya belum terdapat simulasi komputasional terkait penghawaan. Simulasi penghawaan ini menggunakan
software Autodesk CFD 2024. Berdasarkan Gambar diatas terlihat bahwa kecepatan angin berada pada range 0-5m/s.
Kecepatan paling tinggi berada pada area tengah dan sisi selatan site dikarenakan adanya pertemuan diantara kedua
arah mata angin (barat dan selatan) sehingga turbulensi pada daerah itu meningkat. Hal ini akan meningkatkan
kecepatan angin pada daerah tersebut juga

5.1.11 SIMULASI VELUX

Sebelumnya belum terdapat simulasi komputasional terkait pencahayaan alami.
Simulasi pencahayaan alami ini menggunakan software Velux. gambar
disamping merupakan hasil simulasi dengan ketinggian 0.7m dari atas tanah
pada waktu 08.00. dari simulasi tersebut didapatkan nilai rata rata lux sebagai
berikut :

rata rata nilai lux pada area restauran yaitu 176.0 lux dengan nilai terendah
47.5 lux dan tertinggi adalah 586.0 lux
rata rata nilai lux pada area toko souvenir yaitu 72.4 lux dengan nilai
terendah 37.2 lux dan tertinggi adalah 701.6 lux
rata rata nilai lux pada area toko souvenir yaitu 112.9 lux dengan nilai
terendah 33.2 lux dan tertinggi adalah 827.4 lux
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Gambarr 5.12 : Exterior

Gambar 5.13 : Simulasii CFD

Gambar 5.14 : Simulasi Velux



gambar disamping merupakan hasil simulasi dengan ketinggian 0.7m dari atas
tanah pada waktu 12.00. dari simulasi tersebut didapatkan nilai rata rata lux
sebagai berikut :

rata rata nilai lux pada area restauran yaitu 171.0 lux dengan nilai terendah
50.5 lux dan tertinggi adalah 440.5 lux
rata rata nilai lux pada area toko souvenir yaitu 73.4 lux dengan nilai
terendah 40.0 lux dan tertinggi adalah 874.3 lux
rata rata nilai lux pada area toko souvenir yaitu 110.0 lux dengan nilai
terendah 33.2 lux dan tertinggi adalah 915.8 lux

gambar disamping merupakan hasil simulasi dengan ketinggian 0.7m dari atas
tanah pada waktu 16.00. dari simulasi tersebut didapatkan nilai rata rata lux
sebagai berikut :

rata rata nilai lux pada area restauran yaitu 174.2 lux dengan nilai terendah
48.2 lux dan tertinggi adalah 757.3 lux
rata rata nilai lux pada area toko souvenir yaitu 78.0 lux dengan nilai
terendah 38.9 lux dan tertinggi adalah 685.2 lux
rata rata nilai lux pada area toko souvenir yaitu 114.4 lux dengan nilai
terendah 41.4 lux dan tertinggi adalah 626.7 lux
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Gambar 5.15 : Simulasi Velux

Gambar 5.16 : Simulasi Velux
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